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ABSTRACT

This research aims to describe the understandings on states of
matter and their changes from prospective teachers. The
research used descriptive method. Data were collected from 30
students prospective teachers on the 3" grade at one of university in
Moluccas in 2016/2017. The instruments were used in the form of
multiple choices combined withdescription and belief level of answer
choice. The prosp@EYve teachers’ conceptual understandings on
states of matter and their changes divided into macroscopic,
submicroscopic, and symbolic levels. Their understandings were then
clasified following the simplified categorization from Abraham
(2002), as follow: Understand, Partial Understand, Misconception
end Do not understand. The results of the research indicate that
the students’ understanding of the existence of particles (salid,
liguid, gases) is good enough. However, mast of them do not
understand the existence of particle-free space. At the macroscopic
level they are mostly aware of the concept of expanding, vaporizing,
condensing, melting and freezing, but not for sublime and
crystallizing concepts. At the submicroscopic-verbal level, they
experience misconceptions on all cancepts. At the sub-
microscopicvisual level (with average 57.62 %) and the symbolic
level (with average 76.67 %) do not understand the concepts. The
results suggest  the need for the uself learning strategies and the
development of reading materials  for the purpose of improving
understanding and minimizing the misconceptions of the topic
states of matter and their changes.

Keywords :Understanding, states of matter and their changes,
prospective teacher, refiective,

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman
wujud zat dan perubahannya oleh mahasiswa calon guru,
Penelitian ini menggunakan metode dkriptif. Subjek sebanyak
30 mahasiswa calon guru semester 6 pada salah satu perguruan
tinggi di Maluku tahun akademik 2016/2017. Instrumen berupa
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tes dalam bentuk pilihan ganda yang dikombinasikan dengan
uraian dan tingkat keyakinan pilihan jawaban. Pemahaman
mahasiswa calon guru diklasifikasikan dalam level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik. Jawaban mahasiswa calon guru
pada tiap level dikategorikan sesuai kategori sederhana dari
Abreham (2002), yaitu: Paham, Paham Sebagian, Miskonsepsi
dan Tidak Paham. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pemahaman mahasiswa calon guru akan keberadaan partikel
(padat, cair, gas) sudah cukup baik. Namun, sebagian besar
mereka tidak paham tentang keberadaan ruang bebas partikel.
Pada level makroskopik sebagian besar mereka paham akan
konsep memuai, menguap, mengembun, mencair dan membeku,
namun tidak untuk konsep menyublim dan mengkristal. Pada
level submikroskopik-verbal, mereka mengalami miskonsepsi
pada semua kansep yang ada. Pada level submikroskopik-
visual {dengan rerata 57,62 %) dan level simbolik (dengan rerata
76,67 %) tidak paham akan konsep yang ada. Hasil penelitian
menyarankan perlunya penggunaan strategi pembelajaran dan
pengembangan bahan bacaan untuk tujuan meningkatkan
pemahaman dan meminimalisir miskonsepsi topik wujud zat
dan perubahannya,

Kata kunci . Pemahahaman, wujud zat dan perubahannya, calon gury,
reflektif

PENDAHULUAN

Topik materi dan perubahannya-
benda padat, cair, dan gas—dan perubahan
yang diakibatkan oleh panas dan gaya lain
merupakan konsep dasar yang sangat penting
dan merupakan prasyarat untuk memahami
IPA lain di tingkat selanjutnya (Howe & Jones,
1993 : 15; Johnson, 1998; Snir, Smith & Raz,
2003; Merritt, Shwartz & Kracjik, 2007; Treagust,
et al., 2010; Ozmen, 2011; Ozmen, 2013;
Sopandi, Latip, & Sujana, 2016). Atau dengan
kata lain pemahaman tentang benda, zat dan
partikel merupakan konsep prasyarat untuk
belajar kimia di tingkatan sekolah yang
lebih tinggi. Tanpa pemahaman yang
benar tentang konsep-konsep tersebut
maka sebagian besar belajar kimia berikutnya
dapat diibaratkan seperti belajar cerita misteri.
Kalau sudah seperti ini maka belajar kimia ini
hanya bisa dilakukan dengan cara hapalan
(Haland, 2010).

Guru memiliki peranan yang penting

dalam membangun pemahaman konsep
para siswanya. Umumnya guru sekolah dasar
adalah guru kelas. Sebagai guru kelas mereka
harus mengajarkan hampir semua mata
pelajaran termasuk mata pelajaran IPA dan
mengajar keterampilan-keterampilan lain di
kelas (Han & Brown, 2013 : 111; Ornstein &
Levine, 2008 : 14). Untuk inilah calon guru
sekolah dasar perlu dibekali pemahaman yang
baik tentang benda dan sifatnya sehingga
diharapkan mereka dapat membimbing siswa
SD memperoleh konsepsi ilmiah tentang
benda dan sifat-sifatnya. Kepemilikan
pemahaman yang benar dari para siswa SD
ini akan menjadi bekal yang berguna bagi
siswa untuk belajar tentang perubahan
materi, baik itu perubahan fisika maupun
kimia di tingkatan sekolah yang lebih tinggi.
Jadi, pemahaman yang baik tentang topik
ini akan menjadi dasar pengetahuan yang
berguna untuk belajar kimia. Seperti
diketahui, objek yang dipelajari dalam ilmu




kimia adalah tentang materi (sifat, struktur,
kompaosisi) dan perubahannya (Geller, 2003;
Chang, 2010). Berdasarkan uraian di atas
terlihat bahwa pemahaman konsep vang
baik tentang benda, zat dan partikel akan
menjadi bekal untuk memahami materi
pelajaran IPA selanjutnya (Johnson, 1998).

Hg® penelitian Sopandi, Latip, dan
Sujana pada salah satu perguruan tinggi di
Jawa Barat (tahun 2016) mengindikasikan
bahwa Program PGSD belum berhasil
memberikan calon guru SD pemahaman
konseptual penuh terkait dengan topik
materi dan perubahannya. Mahasiswa calon
guru sekolah dasar mayoritas masih belum
memiliki penguasaan materi yang memadai
pada topik wujud zat dan perubahannya.
Mahasiswa belum menguasal konsep-
konsep pada level submikroskopik (verbal
dan visual) dan simbolik. Masih adanya
ketidaktahuan dan miskonsepsi pada
topik yang ada.

Data penelitian tersebut merupakan
bagian dari gambaran pemahaman
konseptual calon guru terkait dengan topik
materi dan perubahannya pada karakteristik
subjek tertentu. Tentunya gambaran
menyeluruh tentang pemahaman konseptual
pada topik yang sama pada domain yang
lebih luas diperlukan untuk mendukung
tersedianya data konsepsi calon guru pada
umumnya;lebih khusus calon guru yang
mengajar mata pelajaran IPA baik di sekolah
menengah maupun sekolah dasar. Data ini
dapat dijadikan bahan referensi untuk
penelitian pendahuluan bagi para peneliti
dari tempat lain.

Namun demikian, informasi tentang
pemahaman konseptual pada topik yang
sama pada domain yang lebih luas
(penggunaan instrumen soal yang sama
namun berbeda lokasi subjek) terkait
pemahaman wujud zat dan perubahannya
belum banyak dilaporkan. Untuk ini,
pendeskripsian pemahaman calon guru pada
topik tersebut masih penting untuk dilakukan.

Oleh karena itu, tulisan ini mencoba
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1
mendeskripsikan p.emahaman wujud zat dan
perubahannya pada calon guru defgen subjek
dan lokasi yang berbeda, yakni pada salah
satu perguruan tinggi di Maluku. Diharapkan
tulisan ini dapat memperkaya data konsepsi
calen guru IPA tentang benda dan sifat-sifat-
nya yang dapat menjadi bahan refleksi bagi
pengampu mata kuliah IPA pada umumnya.
Selain jtu, dengan tesedianya data yang ada
dapat dijadikan inspirasi untuk melakukan
penelitian lanjutan yang berkaitan dengan
topik tersebut atau melakukan penelitain
serupa namun pada topik yang berbeda di
progam studi sejenisnya.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif. Subjek sebanyak 30 mahasiswa
calon guru semester 6 pada salah satu
perguruan tinggi di Maluku tahun akademik
2016/2017. Instrumen berupa tes (sifat
diskontinu materi; sifat benda berdasarkan
wujudnya; dan wujud zat dan perubahannya).
Instrumen tes dalam hentuk pilihan ganda yang
dikombinasikan dengan uraian dan tingkat
keyakinan pilihan jawaban. Pemahaman
mahasiswa calon guru diklasifikasikan
dalam level makroskopik, submikroskopik
(verbal dan visual), dan simbolik. Jawaban
mahasiswa calon guru pada tiap level
dikategorikan sesuai kategori sederhana
dari Abraham (2002), yaitu : (1) Paham (P):
Responden menjawab pertanyaan dengan
benar termasuk semua komponen sesuai
dengan kansepsi ilmiah dan responden yakin
dengan jawabannya; (2] Paham Sebagian (PS):
Responden menjawab pertanyaan dengan
benar, tapi tidak termasuk semua kompanen
sesuai dengan konsep ilmiah dan responden
ragu-ragu atau tidak yakin jawabannya; (3)
Miskoncepsi (M): Responden menjawab
pertanyaan dengan jawaban yang tidak logis
dengan informasi yang salah; dan (4) Tidak
Paham (TP): Responden menjawab pertanyaan
dengan jawaban yang salah atau tidak ada
jawaban sama sekali.
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HASIL

1. Pemahaman mahasiswa calon guru terkait
Sifat Diskontinu Materi

Pemahaman mahasiswa calon guru
terkait sifat diskontinu materi tampak pada
Tabel 1 dan Tabel 2 berikut.

Tabel 1. Pemahaman Konsep Keberadaan

Materi

Padat Cair Gas

‘ (%) (%) (%)
paham | 8333 | 8333 | 63,34
Paham Sebagian | 10 : 10 3,33

Miskonsepsi | 0 0 0
Tidak Paham | 667 6,67 33,33
Jumlah :I 100 100 100

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa calon guru paham
akan keberadaan partikel materi padat, cair
gas. Pemahaman mahasiswa pada
konsep keberadaan partikel pada materi
padat dan cair adalah sama. Tidak ada
miskonsepsi pada konsep tersebut. Namun
demikian,

dan

persentase ketidakpanaman
mahasiswa untuk keberadaan partikel gas
adalah (33,3 %) lebih menonjol {26,63 %)
bila dibandingkan dengan pemahaman

keberadaan partikel padat dan cair.

Tabel 2. Pemahaman Konsep Keberadaan
Ruang Bebas Partikel

Padat Cair Gas
(%) {%) (%) |
Paham 2333 | 2333 | 1333 |
Paham Sebagian 6,67 6,67 3,33
Miskonsepsi 0 0 a
Tidak Paham 70 70 83,33
Jumlah | 100 | 100 | 100 |

Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa calon guru tidak
paham akan keberadaan ruang hebas
partikel materi padat, cair dan gas. Persentase
ketidakpahaman terbesar terjadi pada
keberadaan ruang bebas partikel gas (B3,33 %).
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Pemahaman mahasiswa pada konsep
keberadaan ruang bebas partikel pada
materi padat dan cair adalah juga sama.
Namun demikian, tidak ada miskonsepsi
pada konsep tersebut.

2. Pemahaman mahasiswa calon guru terkait
Wujud Zat dan Perubahannya pada Level
Makroskopik

Pemahaman mahasiswa calon guru
vierkait wujud zat dan perubahannya pada
level makroskopik tampak pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Pemahaman Konsep Level Makroskopik

150

T e T e g
. | Mengi\jang| Men [Mem ayu| kis
| Padat| uap | M i ey | o |
» o4 | qouy [ETDURY B P (Y W
| PR (o) | R ] OB | (%)) (%)
Paham 63,33|6667|7667| 90 [B333/2333 0
Paham Sebagian| 3,33 | 333 | 667 | 333 | 0 |667)333|
Iiskonseps| 667 333 0 0 333 0} 0
TidakPaham | 2667|2667 18,67 667 |13.33] 70 06.67|
Jumlah | 100 | 100 | 100 | 100 | 100] 00 | 100]

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
pada level makroskopik sebagian besar
mahasiswa calon guru paham akan konsep
memuali, menguap, mengembun, mencair dan
membeku. Persentase kepahaman terbesar
pada konsep mencair (90 %). Sementara
untuk konsep menyublim dan mengkristal
sebagian besar mahasiswa tidak paham.
Persentase ketidakpahaman terbesar pada
konsep mengkristal (96,67 %). Miskonsepsi
ditemukan pada konsep memuai, menguap,
membeku,

3. Pemahaman mahasiswa calon guru terkait
Wujud Zat dan Perubahannya pada Level
Submikroskopik

Pemahaman mahasiswa calon guru
terkait wujud zat dan perubahannya pada
level submikroskopik tampak pada Tabel 4,
Tabel5 dantabel 6 berikut.
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Tabel 4. Pemahaman Konsep Level
Submikroskopik-Verbal

Tabel 6. Pemahaman Konsep Level
Submikroskopik-Visual

ME‘IMEHQ | | T [ [ METMengl

Me |rﬂizg Meng | Men [Mem | qyy | kis e !Meng Meng | Men Vem nyu| kis |

m;al ) embun| €& be;u | oim | @l n:if,a' [ Lﬁf embun| cair |Deku | gy | i |

{“}‘ (o) | (% (-«}; (%)| (%) | %) | (%) ey | (%) | 6) | e (%)

—_— : | = — ————t

Paham 20 |i667] 10 | 30 |667| 30 |667 | | Pham 16,67 | 6,67 | 10 | 867 |667|6.67(3.33 |
Pahzm Sepagian| 0 | 10 {13.33] 36.67|123,33/23,3333 33| | Paham Sebagian| 20 [4333| 30 |33,33136,675667 20 |
Miskonsepsi (4333|7333 5667| 20 |1667/266713.33| |Mskonsepsi | O | 0 [ 0 [ 0 | O | O | O |
Tidak Paham asﬁ?] D | 20 |1333/5323 20 |4667 | TéskPenam  |6333| 50 | 60 | 60 |56.67|36:67 7667
sumiah [ 100 | 100 | 100 | 100 | 100/ 100{100| | yumiah | 100 | 100 | 100 | 100 | 100{ 100 | 100

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa
pada level submikroskopik-verbal mahasiswa
calon guru mengalami miskonsepsi pada
semua konsep perubahan wujud. Persentase
miskonsepsi terbesar pada konsep menguap
(73,33 %). Persentase kepahaman terbesar
pada konsep mencair dan menyublim (30 %).
Persentase paham sebagian terbesar konsep

‘mencair (36,67 %). Sementara persentase

ketidakpahaman terbesar terjadi pada

konsep membeku (53,33 %).

Tabel 5. Miskonsepsi Calon Guru terkait
Materi dan Perubahannya

Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa
pada lave! submikroskopik-visual lehih dari
separuh (dengan rerata 57,62 %) mahasiswa
calon guru tidak paham akan konsep perubahan
wujud, Persentase ketidakpahaman terbesar
terjadi pada konsep mengkristal (76,67 %),

4. Pemahaman mahasiswa calon guru terkait
Wujud Zat dan Perubahannya pada Level
Simbolik

Pemahaman mahasiswa calon guru terkait
wujud zat dan perubahannya pada level
simbolik tampak pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7 Pemahaman Konsep Tingkat Simbolik

Meng | Meng | Men | Mem Me | Meng
yap {embun | Gar beku | YU kris
l %) | @) | (& ] ) bim |

| (%) | (%)
| Pzham B.67 10 | 1333 10 0 | 333 |
PahamSebagan | 10 | 20 | 1667 {2333 | 3,33 |23.33
{ | Mskansepsi 0 0 0 0 0 0
l Tidak Paham 8333 | 70 70 |B6ET ;96.6? 73,33
dumiah | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

- DA I

Ekspansi/perubahan Miskansepsi Caidn Gury
malen
Memual Fartikel padz{t, cair, dan gas tiperbesar ketika
mengalamiekspansi.
Menguiap Partikel airnilang ketika air menguap
: Partikel 2ir membesar kalka air terdbah
Mengembun menjadi embun. Partikel air lidak bergerak
ketika air mengembun,
T F'_al't:bsei air lebih kecil ketka 2 meleieh Parikel
air tidsk bergerak ketika air mencair
Membeku Partikel-partikel air tidak bergerak karena beku,
Menyublim Partikel kapur barus menyusut dan hilang.
) Parlikel air tidak bergerak karena berubah
=] | 1
Mengensed men|adi padat |
= B |
16

Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa
miskansepi yang dialami mahasiswa calon
guru terkait konsep perubahan wujud pada
level submikroskopik.

16

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa
pada level simbolik lebih dari separuh (dengan
rerata 76,67 %) mahasiswa calon guru tidak
paham akan konsep perubahan wujud.
Persentase ketidakpahaman terbesar terjadi
nada konsep menyublim (96,67 %).

PEMBAHASAN

~Secara umum pemahaman mahasiswa
calon gury tentang keberadaan partikel
(radat, cair, gas) sudah cukup baik. Namun




demikian, sepertiganyz (33,33 %) tidak paham
terkait keberadaan partikel gas (Tabel 1).
Terkait keberadaan ruang bebas partikel
(padat, cair gas); sebagian besar mahasiswa
tidak paham, persentase ketidakpahaman
terbesar terjadi pada keberadaan ruang bebas
partikel gas (83,33%). Namun demikian, tidak
ada miskonsepsi pada keberadaan ruang
bebas partikel (Tabel 2),

Terkait sifat diskontinu materi, menurut
Sopandi (2004, 2005) ternyata diterimanya
konsep sifat diskontinu yang dikemukakan
oleh Leukippos dan Demokritos dan ditolak-
nya sifat kontinu dari materi vang dikemukakan
oleh Aristoteles dan diznut oleh para ilmuwan
dijamannnya memerlukan waktu ratusan
tahun. Lebih lanjut menurut Sopandi (2004;
2005) bahwa penanaman konsep atom (yang
merupakan akibat dari diterimanya konsep
sifat diskontinu dari materi) perlu diawali
dengan upaya pengeliminasian konsep
kontinu tentang materi. Bila konsep sifat
kontinu tidak dieliminasi, maka kesalahan
konsep yang lain mungkin muncul setelah
pembelajaran. Misalnya atom memiliki sifat-
sifat fisik seperti wujud padat/cair/gas, titik
didih, titik leleh, warna, memuai, dll. Padahal
kita tahu bahwa sifat-sifat fisik tersebut
merupakan sifat dari kumpulan partikel-
partiket yang menyusun materi bukan sifat
masing-masing partikel. Penanaman konsep
atom akan mudah dipahami siswa bila
sebelumnya mereka melalui pengamatan bisa
melihat bukti-bukti bahwa materi bersifat
diskontinu. Untuk membekali siswa dengan
materi prasyarat tersebut, maka diperlukan
sejumlah percobaan yang dapat menjembatani
siswa untuk menyeberang dari konsep bahwa
materi bersifat kontinyu ke diskentinu

Pada level makroskopik sebagian besar
mahasiswa calon guru paham akan konsep
memuai, menguap, mengembun, mencair dan
membeku. Sementara untuk konsep menyublim
dan mengkristal sebagian besar mahasiswa
tidak paham. Miskansepsi ditemukan pada
konsep memuai, menguap, membeku (Tabel 3)
Ketidakpahman padza level makroskopik
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dapat saja disebabkan karena fenomena
menyublim dan mengkristal jarang ditemui
cleh mahasiswa dalam kesehariannya.
Demikian halnya dengan miskonsepimahasiswa
terkait memuai, menguap dan membeku,
fenomena tersebut jarang diamati dengan
seksama dalam keseharian mahasiswa.

Pada level submikroskopik-verbal
(Tabel 4) mahasiswa calon guru mengalami
miskonsepsi pada semua konsep yang ada
(memuai, menguap, mengembun, mencair,
membeku, menyublim, dan mengkristal),
Miskonsepsi vyang dialami mahasiswa
(Tabel 5) sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya (Ozmen, 2011; Ozmen, 2013:
Abdullah, Ismail & Surif, 2013; Aydin & Altuk,
2013; Sopandi, Latip & Sujana: 2016). Pada
level submikroskopik-visual (Tabel 6) lebih
dariseparuh (dengan rerata 57,62 %) mahasiswa
tidak paham akan konsep perubahan wujud.
Persentase ketidakpahaman terbesar terjadi
pada konsep mengkristal (76,67 %). Pada level
simbolik (Tabel 7) lebih dari separuh (dengan
rerata 76,67%) mahasiswa tidak paham akan
konsep perubahan wujud. Persentase
ketidakpahaman terbesar terjadi pada
konsep menyublim (96,67 %).

Rari hasil di atas tergambar bahwa
msep materi dan perubahannya bukan
konsep yang mudah dan sederhana tetapi
sukar dipahami karena pada level makroskopik
saja masih terdapat mahasiswa yang tidak
paham; pada level submikroskopik (verbal
dan visual) dan simbolik pemahaman
mahasiswa belum maksimal; masih adanya
miskonsepsi dan persentase ketidak-
pshaman lebih dari 50 %. Oleh karenanya,
diperlukan upaya meningkatkan pemahaman
(penguasaan konsep) mahasiswa calon guru akan
topik materi dan perubahannya.

Dengan melihat karakteristik bahan
ajar, pengalarman mengajar bahan ajar dan hasil
belajar sebelumnya, dosen dapat melihat
hal tersebut sebagai sebuah hasil studi
pendidikan. Dari studi tersebut, dosen dapat
mensinergikan dengan ilmu dan teori-teori
pendidikan yang dimilikinya, Hasil sinerginatas




ini menurut Suyitno (2009) dapat dijadikan
titik tolak dalam rangka praktek pendidikan
dan/atau studi pendidikan selanjutnya. Oleh
karena itu, dosen perlu merencanakan
penggunaan strategi pembelajaran, media
serta sumber belajar yang tepat. Penggunaan
strategi pembelajaran, media serta sumber
belajar yang dimaksud untuk memperbaiki
penguasaan materi, meminimalisir terjadinya
miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman
mahasiswa akan topik yang ada. Eturwa,
strategi, media, dan sumber belajar yang ada,
dapat digunakan secara efektif dan efisien
dalam sebuah pembelajaran.

Menurut Ismail, dkk (2015) semua
miskonsepsi merupakan kesalahan, namun
tidak semua kesalahan dikatakan miskansepsi.
Sebuah prakonsepsi (konsep awal) atau
sebuah kesalahan karena ketidakpahaman
biasanya lebih mudah diubah. Hal tersebut
akan berubah manakala siswa yang ber-
sangkutan diajarkan konsep g benar
(Ibrahim, 2012 : 11). Sementara miskonsepsi
bersifat sangat tahan terhadap perubahan,
stabil, dan bersifat pervasif sehingga sulit
sekali diubah. Konsep pembelajaran yang
sukar perlu dibahas secara mikroskopik
(Kadarahman, Nahadi & Ratna, 2010).
Mikroskopik yang dimaksud dalam tataran
aspek molekuler baik secara verbal maupun
dengan bantuan gambar/visual.

Kesalahpamahan mahasiswa perlu
dipelajari dan dicari solusi reflektifnya oleh
dosen. Hal ini sejalan dengan pemikiran
Keles dan Demirel (2010) bahwa penyajian
a!ahpahaman dalam buku guru dapat
membantu guru dalam merencanakan
proses pembelajaran yang lebih baik.

Banyak cara yang mungkin bisa diuji
untuk meningkatkan puasaan konsep
mahasiswa calon guru. Salah satu strategi
yang dapat dicoba adalah strategi Predict-
Observe-£xplain (POE). Strategi ini dipandang
baik untuk meningkatkan pemahaman siswa
(Liew & Treagust, 2004; Teo, Yan, & Goh, 2016;
Sreerekha, Arun & Swapna, 2016) dan dapat
memperbaiki miskonsepsi calon guru/guru
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(lpek et.al., 2010). Selain itu, kegiatan
laboratorium yang berbasis Predict-Observe-
Explain (POE) mampu meremediasi dan
meningkatkan pemahaman dan sikap calon
guru dibandingkan dengan pembelajaran
tradisional (Vadapally, 2014; Acar2e%n, &
Mutlu, 2016}

Selain itu, diperlukan sebuah bentuk
pendekatan perubahan konsep. Salah satu
strategi pendekatan perubahan konsep adalah
Conceptuc! Change Text (CCT) atau teks
perubahan konseptual. Teks yang digunakan
untuk memperkenalkan teori-teori yang
akan meyakinkan siswa bahwa mereka
memiliki kesalahpahaman tentang fakta-
faktailmiah (Hynd, 2001; Ozkan & Selcuk, 2015).
Teks perubahan konseptual menentukan
kesalahpahaman siswa, memperjelas alasan
mereka, dan menjelaskan mengapa hal
tersebut salah dengan menggunakan contoh-
contoh konkret (Guzzetti, et al., 1997; Ozkan &
Selcuk, 2015). Di dalam teks perubahan
konseptual, siswa secara eksplisit diminta
untuk memberikan prediksi terhadap sebuah
situasi dan kemudian miskonsepsi dan
penjelasan ilmiah dari situasi tersebut
disajikan (Chambers & Andre, 1997; Balci,
2006; Cepni & Cil, 2010; Aydin, 2012).

Ultay, Durukan dan Ultay (2014) teks
perubahan konseptual (CCT) dapat di-
integrasikan dengan teknik Predict-Observe-
Explain (POE). Karena CCT dimulai dengan
pertanyaan prediksi, siswa memprediksi
jawaban dengan pengetahuan merekza yang
sudah ada. Untuk mengamati penjelasan
ilmiah terkait kasus ini, siswa melakukan
suatu kegiatan untuk mengungkapkan
pengetahuan baru vang logis dan jelas.
Setelah-itu siswa bisa menjelaskan jawaban
terkait pertanyaan ilmiah. Dengan mengguna-
kan POE, siswa memiliki kesempatan untuk
menggunakan pengetahuan mereka di
laboratorium (White & Gunstone, 1992).

KESIMPULAN
Pemahaman mahasiswa calon guru
tentang keberadaan partikel (padat, cair, gas)
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sudah cukup baik. Namun demikian
sepertiganya (33,33 %) 'tidak paham terkait
keberadaan partikel gas. Terkait keberadaan
ruang bebas partikel {padat, cair gas);
sebagian besar mahasiswa tidak paham,
persentase ketidakpahaman terbesar terjadi
pada keberadaan ruang bebas partikel
gas (83,33 %). Pada level makroskopik sebagian
besar mahasiswa paham akan konsep memuai,
menguap, mengembun, mencair dan membeku.
Sementara untuk konsep menyublim dan
mengkristal sebagian besar mahasiswa
tidak paham. Pada level submikroskopik-
verbal mahasiswa mengalami miskonsepsi
pada semua konsep perubahan wujud. Pada
level submikroskopik-visual |ebih dari
separuh (dengan rerata 57,62 %) mahasiswa
tidak paham akan konsep perubzhan wujud

Persentase ketidakpahaman terbesar
DAFTAR PUSTAKA

terjadi pada konsep mengkristal (76,67 %).
Feda level simbolik lebih dari separuh
(dengan rerata 76,67 %) mahasiswa tidak
paham akan konsep perubahan wujud.
Fersentase ketidakpahaman terbesar terjadi
pada konsep menyublim (96,67 %).

SARAN

Perlu adanya penelitian untuk menguji
keefektifan penggunaan strategi POE dalam
meningkatkan penguasaan konsep wujud zat
dan perubahannya. Selain itu, penelitian dan
pengembangan bahan bacaan Teks Perubahan
Konseptual atau Conceptual Change Text (CCT)
pada topik wujud zat dan perubahannya
diperlukan agar dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan meminimalisir
miskonsepsi wujud zat dan perubahannya. [c]
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